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Abstract

This biography of Nvi Tumenggung Mardusari aims to discover her role as an
all round artist within the environment of the Mangkunegaran. It is important 1o
do so as her works and ability as an artisi have made her a role model for subse-
quent generations, Her life spanned mumerous events and a variety of situations of
the era. A multidimensional approack was used, with concepts borrowed from the
social sciences, beginning with Mardwsariy bockground from childhood unill she
entered the Manghunegaran, covering her various cultural influences from the
palace, methods of study, work experience, creative experience, and the award
she received. Her success as an artist was closely comnected with her hard work in
developing her talent, and the encouragement and opportunities given to her by
Mmg‘z,wra Vil, who gave her inlduncv. Other direction was provided by her
art teacher, who helped mould her into a revered artist. Nvi Tumenggung
Mardusari s presence as an artist showed her artistic ability in monerous fields, in
each of which she excelled: as a dancer, a pesgnaﬁral. a batik m:scg and a
specialist for Surakaria style wedding. Her ability was recogniz ¢ many people,
m inside and outside the palace and even abroad. As we know, langendrivan
have become a very famous show in Mangkunegaran palace. Mardusariy dance
role as Menak Jingga become an r.rmnpl;ﬂt;l’a crossed gender phenomenon on
dance tradition, s role have comprehended conditions which must be done by
and 1o be a good dancer.
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Penulisan mengenal biografi Nyi Tumenggung Mardusari bertujuan mcnmuﬁhp
peranannya scbagai seniwati bisa di lingkungan Mangkunegaran, Hal itu
dimsn pcmin.i karena karya dan kemampuannys schagai seniwati menjadi panutan
generasi berikutnya. Ia menjalani kehiﬁ:ign dalam berbagai penistiwa dan situasi
jaman yang beragam. Untuk itu digu n pendekatan secara multidimensional
dengan meminjam konsep ilmu-ilmu sosial, yang diawali dari latar belakang
kehidupan Mardusari sejak kecil hingga berada di Mangkunegaran dengan berbagai
sowkn budaya kraton, cara belajar, pengalaman bekerja, pengalaman ber!
an tanda penghargaan yang dilcrimg‘a. Keberhasilan sebagai seniwati t

lepas dan kerjn keras dalam menckuni bakatnya serta dorongan dan kesempatan
yang diberikan olch Mangkuncgara VII vang berkenan membimbing. Kecuali itu
juga arahan yang diberikan oleh guru keseniannya. schingga membentuk dirinya
sebagni seniwati yln{:nnmpuni. Keberadaan Nyi Tumenggung Mardusari sebagai
seniwati mempunyai ampunn berkesenian yang berlapis ganda, masing-masing
mencapai urutan atas yaitu: scbagai penori, pesindhen, pembatik, dan perias
pengantin gaya Surakarta, Kemampuannya itu ternyata diakui oleh berbagai
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kalangan, baik dalam maupun luar kraton bahkan manca negara. Seperti kita
ketahui bersama, langendriyan telah mcmud: jukan yang terkenal di istana
Mangkunegaran, Peran Mardusari scbagai Jingga telah menjadi contoh
bagi fenomena cross gender/silang karakter dalam tradisi, Peran semacam ini
menjadi contoh yang bisa menjadi refleksi unmt menjadi scorang penari

berkualitas,

Kata Kunci: biografi, langendrivan, peran silang karakter

Pendahuluan

Di wilayah Jawa Tengah terdapat
empat istana yang ada di dua kota yaity
Surakarty dan Yogyakarta. Di antara
para raja itu, Susuhunan Surakarta dan
Sultan Yogyakarta memiliki tingkatan
tertinge:. Adapun dua istana yang lebih
kecil lainnya adalah istana (astana)
milik Mangkunegara di Surakarta dan
Paku Alam di Yogyakarta (Holt. 2000:
215). Istans-istana imi dikenal sebagai
stana Mangkunegaran dan istana Pako
Alaman,

Scjak awal berdirinya pada tahun
1757, kehidupan istana Mangku-
negaran penuh dengan jiwa perjuang-
an dalam membentuk dinasti barunya,
dipimpin olch Raden Mas Said yang
kemudian bergelar Kanjeng Gusti
Pangeran Adipati Aryo Mangkunegoro
I (1757-1795). Sccara berkesinam-
bungan, pimpinan Mangkuncgaran
dipegang oleh Mangkunegara | sampai
dengan Mangkunagara X yang kini
masith memimpinnya.

Masa pemerintahan Mangkuncgara
VI (1916-1944) merupakan masa
keemasan dinasti Mangkunegaran.
Dengan  keadaan ckonomi yang
semakin membaik, Mangkuncgarn VII

mengkonsentrasikan untok pembinaan
istann, dan  mengembangkannya
mengikuti gays dan cara yvang baru,
sekalipun tidak meninggalkan yang
lama, Pada masa inl Mangkunegaran
mengalami kecerahan atau mengalami
kuncara, schingga sangat terkenal di
kalangan masyarakat luss (Wawancara
dengan Rono Suripto, tanggal 26
Oktober 2000).

Claire Holt (2000: 216-217) meng-
atakan bahwa Mangkuncgara VII
merupakan raja besar. Mangkunegara
VIl mempunyai perhatian besar
terhadap jenis-jenis kesenian dan
secara langsung dalam memproduksi
lakon-lakon dan tari. Dia seorang
pencipta besar mengenal beberapa seni
tradisional Jawa, ia secara pribadi
menyeleksi pemeranan dan memiliki
pola-pola warna busana tari, meng-
awasi latihan dan memimpin korco-
grafi,  Pado  tahun  1930-an
Mangkunegara VII menyelenggarakan
sckolah-sckolah ari di bawah peng-
awasannya dan memproduksi se-
jumliah penari profesional.

Torcatat sosok seniman tradisi di
lingkungan Mangkuncgaran untara lain
Ng Harjosasmoyo, Ng. Mangun Diryo,
Nyi Bei Mintolaras ( Yati), Nyi Bei Kunto
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Laras (Srivati), Nyi Bet Tambang Laras
(Sr1 Tint). Wasito Laras (Sepan), Sam-
sikin.

Pada masa Mangkunagara VII ini
pulalah, muncul scorang seniwati pro-
fesional di bidang tari dan karawitan.
Seniwati ini mempunyai bakat yang
begitu besar dalam hal tan dan me-
nyanyikan tembang Jawa yaitu Nyi Bei
Mardusari.

Pembahasan
Masa Kecil Nyi Bei Mardusari

Mardusari dengen nama kecil
Jaikem dilahirkan pada tanggal 30 April
1909 di desa Kentheng, kecamatan
Ngadirojo, kabupaten Wonogiri,
Surakarta. Ayahnya bernama Singo-
dimedjo seorang petani dan sekaligus
juru supit di desanya, sedangkan
ibunya bernama Mariyem. Jaikem
merupakan anak ke-6 dari 7 ber-
saudara, yaitu L. Sepang, Putri,
Jaenah, L. Kartoredjo, Jaikem, dan
Jayeng Sewoyo, dan saat ini semua
sudah meninggal (wawancara Sudibyo
Asadath, 10 Mei 2000).

Scjak kecil Jaikem sering bergaul
dengan  lingkungan budaya dan
keluarga schingga niatnya untuk belajar
tari sangat besar. Diawali dengan
melihat pertunjukan wayang kulit di
desanya pada waktu sescorang mem-
punyai hajat, Jaikem memperhatikan
gerak-gerak itu dan selanjutnya di-
peragakan di rumahnya. Mehhat anak-
nya menari sendiri, Singodimejo ke-

mudian mengiringinya dengan musik
mulut. Mendengar suara avahnya itu
Jaikem lalu berusaha menyesuaikan
irama yang disuarakan ayahnya itu.
Jaikem sejak kecil sudah senang me-
nembang dan menari, kalau menari
ngleter nganggo jamang godhong
nangka sing dironce, dikendhangi
bapake.

Pada waktu itu dalam menari Jaikem
sudah menggunakan daun nangka,
seakan Jaikem sudah membayangkan
perlengkapan (properti) di dalam tari,
sebab daun nangka yang dironce itu
menggambarkan  jamang  yang
digunakan pada wayang atau tarian
kraton.

Jaikem sendini senang dengan
tembang-tembang Jawa yang dilagu-
kan ayahnya. Setiap kali ayahnya
melatunkan sebuah tembang, selanjut-
nya Jaikem menirukan dengan
rengeng-rengeng dan orang tuanys
segera tanggap dengan apa yang
dimaksud anaknya. Maka ayahnya lalu
mengambil kendang, dan menabuh
kendang itu, kemudian Jaikem menari
ngleter. Hal itu dilakukan setiap hari.
Dengan demikian scjak kecil Jaikem
telah mendapat sentuban-sentuhan
musikal gendhing-gendhing Jawa,
tembang, dan tari.

Secara kebetulan di dekat rumahnya
tinggal scorang pengendang terkenal,
dan di rumah itu terdapat peralatan
gamelan. Oleh karena ity setelah umur
8 tahun Jaikem belajar sindhen dan tan
pada pengendang kondang itu. Dan
bakat yang dimiliki Jaikem, membuat
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orang tuanya bangga, sclanjutnya
kegiatan nembang dan menari dilaku-
kan di rumah dengan bimbingan
ayahnya.

Di antarn sesamn teman belajarnya,
Jaikem tampak menonjol, schingga
dalam usia 10 tahun dia sudah hafal
20 gendhing srambahan don tari
gambyong (wawancara dengan T,
Slamet Suparno. 22 Februari 2001).
Pengakuan Jaikem pada cara belajar
sederhana ini dilakukan dengan selaren
dan senang han. Kegiatan inilah yang
dilakukan oleh Jaikem sejak kecil
hingga mencapai umur 10 tahun.

Kondisi lingkungan, latar belakang,
bakat. dan hasrat yang demikian kuat,
sclanjutnys mencguhkan tckadnya
untuk mempelajart sindhenan dan tari
secara sungguh-sungguh. Untuk ity
adalah wajar apabila niat untuk
mempelajari karawitan (sindhen) dan
tari secara kuat telah tumbuh sejak
kecil.

Kabar bahwa di desa Ngadirojo
terdapat gadis pandai menari dan
nyindhen terdengar sampai ke istana
Mangkunegaran. Selanjutnya utusan
dari Mangkuncgarah ingin membukti-
kan bahwa di desa Ngadirojo betul-
betul ada anak gadis yang pandai
menari dan ayindhen. Mangkunegara
VII penguasa Mangkunegaran pada
waktu itu, berkenan datang ke desa
Ngadirojo melihat gadis desa bernama
Jaikem sedang menari dan nyindhen.
Mangkuncgara VII tertarik dengan
suara dan gerak tubuhnya vang masih
polos dan masih sederhana, serta
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kecantikan alami yang belum tersentuh
oleh bermacam-macam kosmetik.
Mangkunegara VII percaya bahwa
Jaikem mempunyai bakat alam yang
luar biasa. Selanjutnya bila bakat ini
digembleng terus stay dikembangkan
akan membawa Jaikem menjadi
seniwati yang mumpuni dan akhirnya
dapat membawa nama harum istannp
Mangkunegaran (Probohening. 1993).
Akhirnya pada tahun 1919 Jaikem
diboyong ke istana Mangkuncgaran
pada umur 10 ahun.

Setelah Jaikem masuk istana, cara
belajarnya menjadi lain, karena di
dalam istana, Mungkunegars VI sudah
menyediakan pelatih tari yang handal.
Di samping itu Mangkunegara VII
mengawasi langsung sclama Jaikem
latihan tari, schingga Jaikem tidak
dapat secnaknya sendiri belajar
menari,

Pada saat latihan tari dengan guru-
nya yang diawasi langsung olch
Mangkunegara VII, tak ada scorang
pun yang berani memandang Jaikem
(terutama abdi dalem karawitan),
scbab kalau ada yang memandang
Jaikem, Mangkunegara VII akan
marah, Hal ini mengingat bahwa pada
sant latihan Jatkem harus konsentrasi
penuh (wawancara dengan Rono
Suripto, 6 Mel 2000 wawancara
dengan Kamini Sukanto, 9 Mei 2000).

Oleh Mangkunegara VII, Jaikem
disckolahkan di  sckolah  milik

Mangkuncgaran  yaitu  sckolah
Sisworini, yvang letaknya di sebelah
barat pendapa Mangkuncgaran.
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Jaikem ditempatkan  di  dalem
Mangkunegaran sebelah timur, yang
berjajar-jajar dengaa tempat tinggal
para garwa ampil. Di sekolah ini
Jaikem dilatih membaca dan menulis
huruf Jawa serta adat-istindat istana
Mangkunegaran atau dididik scbagai
priyayi dan berbagai hal tentang
Kewanitaan.

Ny Tumxnggung Madusan
(foto kolekss Sudibyo Asadath)

Selain sckolah di Sisworini, Jmkem
Juga mendapat pelajaran sindhen dan
scorang garwa ampil atau selir
Mangkunegara VIl yaitu Mas Ajeng
Retnaningsih atau Mas Mcejeng. Mas
Ajeng Retnaningsih merupakan garwa
ampil yang kebetulan jugn scorang
pesindhen. Mas Ajeng Retnaningsih

terkenal akan Kualitas suaranya, Sclain
itu Juikem belnjar tan kepada empu tan
yaitu R.Ng. Harjosasmoyo, R.Ng.
Atmosutagnyo, dan R.Ng. Atmosakso-
mo. Dua jenis kesenian yaitu sindhen
dan tari yang ibamt saudara sckondung
itu  dengan cepat  dan  mudah
dikuasainya dengan baik (wawancara
dengan Sudibyo Asadath, 10 Mei 2000:
Siregar, 1990; 111)

Melalui pengamatan dan pergavlan
secarn terhadap  seni
karawitan (sindhen), tan, dan wayang.
menjadikan diri Jaikem bertambah
pengetahuan dan pemahaman. Akhir-
nya dia mampu menyajikan dengan
baitk apa yang pernah dilihatnya,
misalnya di sant melakukon gerak-
gerak tari, dan melagukan tetembang-
an scakan-akan tak terpikirkan lagi
kenapa dilakuknn seperti itu,

Dalam Kepenariannys Mardusari
mampu memerankan beberapa tokoh
vang akan disajikan, tidak melihat
peran putri atau peran putrn halus atau
bahkan putrs  gagahan. Menurut
Mioyowidodo ketika Mangkunegara VII
waktu bertamu ke istana Kasunanan
membawa tarian Gathutkaca Gan-
drung, tetapt penarinya scorang wanita
yaitu Mardusari. Pernyataan ini juga
dibenarkan oleh Rono Suripto, karena
kalau di Mangkuncgaran yang menan
Gathutkaca adalah putra-putra atau
cucu-cocu Mangkunegara V dan putra
bangsawan.

Pada masa pemerintahan Mangku-
negara VIE Mardusani selalu aktif dalam
pertunjukan langendriyan dan aknf

langsung
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mengikuti Klenengan yang disel-
enggarakan istana Mangkuncgaran.
Dalam langendriyan ini Mardusari
pernah berperan sebagai Dayun, Ratu
Kencanasan, dan Menak Jingga. Dari
beberapa peran ity yang paling disukai
adalah peran Menak Jingga. Menurut
Rono Suripto, pada mass pemerintah-
an Muangkuncgara VII langendriyan
berkembang sangat menggembirakan.
Hal ini ditandai dengan dibentuknya
abdi dalem khusus yang mendukung
kegiatan tari dan karawilan terutama
langendriyan,

Pada masa itu langendriyan sering
dipentaskan  di  pendapa  Mang-
kunegaran dan di luar Mangkunegaran.
Penari yang terkenal pada masa itu
ndalah Nyi Bei Mardusari scbagai
pemeran Menak Jingga dan Nyi Bei
Mintolaras sebagai pemeran Damar-
wulan (wawancara dengan Rono
Suripto, 11 Mei 2000; wawancara
dengan Puspolaras Suseno tahun
1995, wawancara dengan Kamini
Sukanto, 12 Mei 2000). Dengan
dimainkan olch para penart berkualitas,
pertunjukan langendriyan semakin
hidup dan mantap karenn kualitas tari
dan suarn para penarinya menjadi
syarat mutlak, Salah satunya adalah
Juikem, yang mempunyai wama suam
yang khas yaitu remvah, tregel, dan
kaya akan cengkok di dalam men-
yuarakan scbunh lagu atau tembang.
Sclain pentas tari  langendriyan,
Mardusari juga pernah menari wireng
Srikandi, tari golek Cluatang, dan
Golek Montro,
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Langendriyan
a. Keterangan Awal

Langendriyan atau Langendriya
adalah satu bentuk dramatan dengan
dialog vokal yang menggunakan cerita
Damarwulan (bahkan Langendrivan di
Mangkuncgaran semua penarinys
adalah wanita). Secara etimologi istilah
Langendriyan berasal dard kata langen
yang berarti hiburan, dan kata driva
vang berarti hati. Jadi Langendniyan
diartikan schagai seni penghibur hati
(Danserer Manghkunegaran, Langen-
drivan; Penghlbur Hatl (Surakarta:
Rekso Pustoko, L), | periksa juga
Notto Socroto, Een Paar Notities
Omsiren Langendrivan (De Hoogte:
Geillustreerd Mandschrijft, 11), 1.

Menurut ciri-ciri yang ada, Langen-
drivan tidak dapat dikategorikan
sekadar seni tari saja, tetapi ia lebih
dekat pada kategon seni drama dan tari
atau sendratari, Schagai indikatornya,
ia merupakan seni pertunjukan yang
menggunakan gerak-gerak tubuh dan
discrtai dengan dialog berupa tembang
atau nyanyian Jawa (Soedarsono.
1972: 68). Oleh karcna Langendriyan
berakar pada tradisi Jawa dan hanya
dapat berkembang di istana-istana
Jawa, terutama istana di wilayah
vorstenlanden, schingga in lebih tepat
discbhut sendmatari tradisional Jawa,

Langendriyan mengambil temn
cerita dan Babad Majapahit atau kisah
Dumarwulan. Dalam sajian lengkap
sendratant ini meliputi 4 lakon, yaitu:
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lakon Damarwulan ngarit, Ronggolawe
Gugur, Menakjinggo Gugur, dan
perkawinan  Ratu  Ayu dengan
Damarwulan (RMA Tondhokusumao,
Langendrivan Mandraswara, Surakar-
ta: Rekso Pustoko, tt).

Embrio Langendriyan yang ber-
kembang di istana Mangkunegaran
lahir dari luar tembok istana, yang
merupakan persembahan dari Godlich
Klivan, scorang pengusaha batik
keturunan Indo Jerman. Pekerja atau
buruh di perusahaan batik Godlich
Kliyan mayoritas kaum wanita, Sambil
bekerja, mercka secara bersama-sama
atau bersaut-sautan menyanyikan
tembang-tembang atau nyanyian Jawa
mengisahkan tentang cerita Damar-
wulan atau Babad Majapahit. Alunan
nyanyian Jawa ity mengundang
ketertarikan Godlieb Kliyan, kemudian
ia menghendaki untuk ditata menjadi
karya seni. la kurang mampu di bidang
seni, kemudian menemui R.M.A.
Tondhokusumo bermaksud menata
scbuah karya seni berdasarkan inspi-
rasinya, Atas prakarsa R.M.A. Tondho-
kusumo itu akhirnya lahir Langen-
drivan (Gondowarsito, 2000: 3).

Pada kesempatan pertama, per-
tunjukan Langendriyan yang
dipersembahkan oleh von Godlieb di
pendapa Mangkunegaran berhadapan
dengan Sri Mangkunegara IV. Ini
dilakukan dengan cara menari dan me-
nyanyi sccara berjongkok (laku
ndhodhok) sebagai persembahan
rakyat kepada rajanya. Mangkunegara
IV sangat berkenan di hati dan me-

Sebual Tin

ngembangkannya menjadi kesenian
istana, Scjak saat itu, Langendrivan
tidak dilakukan dengan jongkok tetapi
berdin. R.M. Tondhokusumeo pun akhir-
nya diambil menantu oleh Mangku-
negara IV dan mendapat scbutan
Raden Mas Harya (Gondowarsito,
2000: 7).

Langendriyan (di bawah asuhan
R.M.H. Tondhokusumo) mendapat
perhatian besar dari Mangkunegara V.
Oleh Tondho-kusumo, Langendriyan
digarap lagi dan diadakan perubahan
serta tambahan gerak-gerak tari yang
se-belumnya dilakukan dengan ber-
jongkok diubah dengan berdiri, se-
hingga merupakan suatu opera tari
vang lebih menarik. Perubahan-per-
ubahan lainnya mengenai busana. Bu-
sana yang digunakan dalam Langen-
driyan yang semula berpakaian ke-
Jjawen, pada jaman Mangkuncgara V
(1881-1896) meniru pakaian wayang
kulit.

Mengenai busana Langendriyan
tersebut juga diberitakan oleh Claire
Holt, bahwa busana wayang wong
diambil dari tokoh-tokoh pahlawan
Mahabarata yang mempunyai per-
samaan corak dengan wavang kulit,
seperti yang terdapat pada relief candi
sukuh, Selanjutnya busana wayang
wong tersebut diambil sebagai contoh
untuk busana Langendriyan. Discbut-
kan pula bahwa irah-irnhan atau tutup
kepala dan perhiasan lainnya dibuat
dari emas murni. Dalam Langendriyan
ini ditampilkan Menakjingga, Damar-
wulan, dan Dayun. Garapan tart untuk
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tiga tokoh it dikenal dengan sebutan
Langendrivan Telu.

Pada tahun 1920-an, Mangku-
ncgara VI (1916-1944) mengembang-
kan bentuk sajian  Langendriyan
dengan jumlah pemeran menjadi tujub
orang atau dikenal dengan sebutan
Langendrivan Pins. Tujuh orang peraga
terscbut memerankan tokoh Damar-
wulan, Menakjingga, Dayun, Sabdo-
palon, Nayagenggong, Dewi Wahita,
dan Dewi Puyengan, Sclain mengalami
perubahan dalam bentuk penysjian-
Dy¥a., juga pemyempurnazn busana
vang digunakan. Langendriyan ini
menjadi bentuk kesenian khas ke-
banggaan Mangkunegaran.

Menurut R M.H. Suscno, berdasar-
kan keterangan yang diterima dari
eyangnya tersebut dimuka, bahwa
pada zaman Mangkunegara ke V, sctiap
35 hari (sclapan bahasa Jawa) sekali,
diadakan pementasan Langendriyan,
yaitu pada “tingalan dalem™ (hari
kelahiran), Sri Paduka Mangkunagara,
Biasanya pada siang hari dipentaskan
wayang wong dengan corita Damar-
wulan, yang pelakunya terdiri dari
putera dan puteri. Wayang wong ini
dalam kalangan kesenian di Mangku-
negaran  dikenal  dengan  istilah
“Langendriyan Lanang”. Sedangkan
pada malam han dipentaskan Langen-
driyan yoang dilakukan oleh puteri
semua. Tetapi “Langendriyan Lanang™
tersebut hanya dapat hidup pada
zaman Mangkunagara ke V.

Pertunjukan Langendriyan Mangku-
negaran digunakan untuk berbagai
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keperluan antara lain untuk pahargvan
peringatan kelahiran (wiyosan dalem),
yang disclenggamkan pada tiap tahun
atau sebulan sekali, untuk pahargyan
penobatan raja, menyvambut tamu
agung, konggres, pernikahan. Tari
dalam Langendriyan menggunakan
perbendaharaan tari tradisi Jawa,
antara lain: sembahan — sabetan -
tumaksanan ~ ombak banyu ~ srisig -
tancep. Disamping itu masih adn
beberapa gerak tari untuk kiprah
diantaranys entragan — ngore rikmo -
ogek lambung — tumpang tali — ngracut
~ pondongan,

Karawitan untuk  menginngi,
menggunakan perangkat gamelan
ageng yang berlaras slendro dan pelog.
Tembang yang digunakan scbagai din-
log atau ginem, menggunakan lagu
tembang Macapat dan Tengahan yang
lagunya telah disesuaikan ke dalam
gending sckar atay palaran.

Bentuk penmtas Langendriyan di
Mangkunegaran adalah berbentuk
pendapa dan daerah pentas yang
diguna-kan berada di sebelash tepi
pendapa bagian utarn dan dibagian
sclatan. Hal ini tidak seperti peng-
gunaan pentas untuk beksan-beksan
lainnya, dimana penggunaan pentas
berada di rengah pendbapa antara
empat tiang besar (saka guru, bhs,
Jawa).

b. Sejarah Lakon Langendrivan

Dalam buku Langendriya Mandra-
swara, dibicarakan bahwa Lelangen
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Langendriyan adalah petikan dari
Wasana atau Klithik, mengambil cerita
bertabtanya Sri Kenya Subasiti Braku-
suma, Ratu Ayu di Majoapahit, Oleh
Raden Mas Harya Tondokusuma cerita
terscbut disusun menjadi 4 lakon, yaitu:
. Damarwulan Ngarit

2. Pejahipun Ronggolawe Tuban

3. Menak Jinggo lena

4. Ratu Ayu daup kaliyan Raden
Damarwulan

Beberapa sumber tentang lakon
yang dapat menjadi acuan untuk
memahami pertunjukan Langendriyan
adalah scbagai berikut.

Menurut Dr. Th. Pigeaud, bahwa
pada mulanya cerita Langendriyan
vang digubah R.M.H. Tondokusumo,
adalah lakon “Menak Jinggo Lena®™,
baru kemudian digubah lakon
“Damarwulan  Ngarit®, Dengan
demikian urutan lakon menjadi:

1. Damarwulan Ngarit
2. Menak Jinggo Lena

Menurut catatan dari abdi dalem
Mangkunegara yang bernama R M. Ng.
Partahudaya, menyebutkan bahwa
pembagian lakon yang digubah oleh
R.M.H. Tondokusumo pada mulanya
terdini dari 3 bagian, yaitu:

1. Menak Jinggo Lena

2. Damarwulan Kabegal

3. Jumenecnganipun Damarwulan
dados Ratu ing Majapahit Kagarwa
Ratu Ayu.

Menurut catatan tersebut, lnkon
“Menak Jinggo Lena™ hanya merupa-
kan petilan perang antara Damar-
wulan, Menak Jinggo dan Dayun, Pada
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masa kekuasasn Mongkunagara ke V,
R.M.H. Tondokusumo menyusun 2
lakon lagi untuk Langendriyan yaitu:

1. Damarwulan Ngarit

2. Pejahipun Ronggolawe ing Tuban

Menurut urutannya, kedua lakon
tersebut sebelum * Menak Jinpgo
Lena™. Jadi menurut catatan R.M.Ng.
Partahudaya, bahwa pakem Langen-
driyan gubahan R.M.H. Tondokusumo
ada 5 lakon, yaitu:

1. Damarwulan Ngarit

2. Pejahipun Roaggolawe ing Tuban
3. Menak Jinggo Lena

4. Damarwulan Kabegal

5. Jumenenganipun Damarwulan
dados Ratu ing Muojapahit Kagarwa
Ratu Ayu.

Dijelaskan bahwa pada zaman
Mangkunegara ke V. baru dapat
menyajikan 4 lakon, yaitu:

I. Damarwulan Ngarit

2 Menak Jinggo Lena

3. Damarwulan kabegal

4. Jumenenganipun Damarwulan
dados Ratu ing Majapahit Kagarwa
Ratu Avu.

Kemudian setelah pada zaman
Mangkunagara ke VII, baru kelima
lakon tersebut dapat disajikan semua.

¢. Antara Langendrivan Mangku-
negaran dengan di Tempat Lain

Koentjaraningrat (1984: 300) me-
nyatakan bahwa kchadiran langen-
driyan di Mangkuncgaran mempunyasi
keterksitan dengan langendriyan yang
berkembang di Yogyakarta (Koentjora-
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ningrat, 1984: 300). Socdarsono
menyatakan bahwa bila dirujuk dan
buku yang dicetak oleh Bale Poestaka
terbitan tahun 1939 yvang berjudul
Langendriya Mandraswara, nama dari
tari opera Mangkunegaran ini sama
dengan yang telah lahir di Yogyakarta,
Nama Mandraswara dalam prakata
buku vang bersumber dari naskah milik
Sri Mangkunagara VII di Surakana ini.
adalah nama lain dari Langendriya,
Hal ini tersurat pada prakata yang
berbunyi sebagai berikut, “Lelangen
Langendriya ocgi winastanan lelangen
Mandraswara, poenika saking pakem
Wasana (Klitik), mendhet lelampahan
joemenengipun Sri Kenja Socbasiti
Brakoesoema, Ratu  Ayoe ing
Madjapahit ... (Langendriya
Madraswara, 1939), Artinya, “Seni
hiburan Langendriya yang juga
dinamakan Mandraswara ini adalah
kutipan dari pakem Terakhir (Klithik),
mengambil Inkon penobatan Sri Kenya
Subasiti Brakusuma, Ratu Ayu di
Majapahit ... (Widyastuticningrum,
2006: vi)

Nama Langendriya Mandraswara
jelas merupakan nama yang olch
penerbit Bale Poestaka dimaksudkan
agar tidak membingungkan dengan
nama langendriya yang telah lebih
dahulu lahir di Yogyakarta pada tahun
1876 vang ditarikan oleh penari laki-
laki semua. Bahkan dalam per-
kembangan sclanjutnya drama tari
opera dari Mangkunagaran yang
ditanikan oleh wanita semua ini disebut
langendriyan atau  langendniyan
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mandraswara, Mungkin penambahan
akhiran  “-an' ini bhanya untuk
membedakan antara keduanya,

Langendrivan di antara Kkraton
Yogyakarta dan Surakarta mempunyai
perbedaan. Langendriyan di istana
Maongkunegaran, scmus penarinya
diperankan oleh wanita; sedangkan
Langendriyan di keraton Yogyakarta
diperankan elch penari pria semua
{Sumohatmoko, 1924; 226). Di keraton
Yogyakarta, Langendriyan lahir pada
tahun 1876, schagni korcografernya
ialah RT Purwodiningrat dengan KGPA
Mangkubumi, putra mahkota Ha-
mengku Buwana VI (I835-1877)
(1920: 3).

Ciri-ciri Langendriyan di istana
Muangkuncgaran  sangat  berbeda
dengan Langendriyvan yang ada di
keraton Yogyakarta, Di keraton
Yogyakarta, Langendrivan dilakukan
dengan berdiri dan diperankan oleh
penari pria semun, Sendratari ini
dilakukan dengan berdin berkaitan erat
dengan kedudukan karya vang benar-
benar tumbuh dari dalam keraton.
Semua penarinya pria berkaitan erat
dengan pandangan para bangsawan
keraton Yogyakarta terhadap seni
pertunjukan yang sclalu diwarnat
dengan nilai sakral. Tambahnya,
keraton harus tetap dijaga kesuciannya.
Bahayanya bila seni-seni pertunjukan
dilakukan oleh para penari wanita,
sewanktu tubuhnya tidak suct maka akan
mengotori kesucian keraton (Soe-
darsono, 1984: 70), Dengan fenomena
itu, maka bukan hal yang anch bila
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Sultan tidak mencrima para rara
(wanita) schagni abdi dalem keraton,

Pada tahapan waktu selanjutnya,
langendriyan juga dikenal di luar
tembok istana, diantaranya pada
mstitust  pendidikan  kesenian
menengah (SMKI) dan tinggi (ISI)
schagai salah satu bentuk mata
pelajaran‘kuliah berupa prakuik per-
gelaran, Oleh karenya para pengajar
SMKI mencari dan menggali bentuk-
betuk kesenian tradisi yang penyaji-
annya memiliki unsur nyanyi (tembang)
dan tarn dengan cerita tertentu,
mengacu tuntutan pengajaran praktik
pergelaran, Kkhususaya berbentuk
opera,

Langendnyan vers: SMK1 Surakorta
pada  dasarnya mengacu  pada
langendriyan Mangkunegaran. Akan
tetapi dalam bentuk sajiannya memiliki
beberapn  perbedaan, disesuaikan
scbagal mata pelajaran bagi para siswa,
Oleh karena itu perubahan mem-
pertimbangkan kemampuan para siswa
vang terdin atus siswa putra dan putri

Scsudah meminta ijin dan bahkan
direstui oleh pihak Mangkunegaran
untuk mengembangkannya di luar
istana, langendriyan versi SMKI
Surakarta mulai digunakan scbagai
salah satu mata pelyjaran di SMKI pada
tahun 1976. Sajiannya merupakan

pethilan dari salah satu episode

Langendoiyan dalam lakon “Menakjinggn Lena™ disajihan oleh siswa’s SMKI Surakarta dalam
rangha ujian pageluran pads whan 1979 (fow: repro kolekai SMKI Sarakarta)
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langendriyan Mangkunegaran yaitu
“Menakjingga Lena™ yang merupakan
bagian dari centa Damarwulan,

Sajian bentuk pethilan langendriyan
tersebut dipergelarkan selama 1976
sampai  dengan  tahun 1982,
Langendriyan ini disusun oleh S.
Ngaliman salah satu seniman tari
sckaligus guru tan tradisional Jawa di
SMKI Surakarta.

Sclain di SMKI, langendriyan jugo
dikembangkan di ISI Surakarta, Bentuk
awalnya merupakan bentuk petihlan
dari langendriyan yang sudah ada,
Akan tetapi diperankan oleh penari
putra yaitu Damarwulan diperankan
Wahyu Santoso Prabowo dan Menak-
jingga dibawakan Sunamo. Pethilan ini
menyajikan kamkter alus melawan kar-
kater gagah. Bentuk rias dan busana
soperti wayang orang jamangan,

Sctelah garapan terscbut, lalu
disusun langendriyan dengan pelaku
lima orang, dengan tokoh Menak-
jingga, Damarwulan, Anjasmara,
Ronggolawe dan Dayun. Bentuk
garapan langendriyan lain mengambil
cerita Panji dengan tokoh Panji, Klono,
Bugis dan Sckarmaji. Bentuk busana
irah-irahan jamangan. Cerita Rangga-
lawe Gugur merupakan puncak garap-
an versi ISI yang melibatkan banyak
tokoh dan menggarap tarikelompok
putra mawpun kelompok putri,

Bentuk garapan langendrivan karya-
karya IS! Surakarta lebih cenderung
mengarah pada sajian dramatari,
Dalam arti penggarapan gerak sangat
mendominasi dibandingkan dengan
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garap tembang, karena dialog yang
ditampilkan pada bagian-bagian
tertentu yang dianggap Icbih kuat atau
mantap penampilannya. Dismaping itu
walaupun penart melakukan palaran
atau tembang masih tetap digarap
dengan menari.

Loangendriyan  Mangkuncgaran
berkembang cukup mengembirakan
pada masa K.GP.AA. Mangkunegara
VII. Hal ini ditandai dengan
dibentuknyn abdi dalem khususnya
sebagai pendukung kegiatan tan dan
karawitan terutamn langendriyan.
Selain itu jugn dilakukan perubahan-
perubahan  dalam  susunan  tar,
karawitan maupun tokoh-tokoh yang
ditampilkan dalam lakon, Pada masa
itu Langendriyan Mangkunagaran juga
sering dipergelarkan di pendapa
Mangkunagaran maupun di luar
Mangkuncgaran, Penari yang terkenal
pada masa ity diantaranya Nyi Bei
Mardusari yang terkenal scbagai
pemeran Menakjingga dan Nyi Bei
Mintalaras sebagai pemegang peran
Damarwulan (Sumohatmoko, 1924:
225). Nyi Bei Merdusan yang nama
aslinya Jaikem adalah seniwati yang
serba bisa, dan karena kcampuannya
kemudinn diangkst menjadi selir'garwa
ampil oleh Mangkunagara VIL

Fenomena Silang Karakter dalam Seni
Pertunjukan

Kcbudayaan adalah keseluruhan
cara hidup, bagian dari totalitas relasi-
relasi sosial termasuk meliputi seni,



nilai, norma dan benda-benda simbolik
dalam hidup schari-han. Pada dunia
seni, terjadi schunh fenomenn yang
menarik untuk dikaji.

Seperti diketahul Langendriyan
telah menjadi bentuk seni pertunjukan
vang sangat terkenal di istana
Mangkuncgaran. Peran Mardusari yang
terkenal schagai penan Menak Jingga
menjadi contoh sebuah fenomena
silang peran yang tclah terjadi pada
dunia seni pertunjukan tan tradisi scjak
jaman dulu.

Fenomena crossgender, yaitu
fenomena silang peran gender, harus
diakui telah terjadi baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam
kehidupan seni pertunjukan, Kesan
yang berlaku sampai saat ini, substansi
cksistensial darl kedua gender yang
saling melengkapi satu dengan yang
lain sepertinya hendak dikoyak dan
diberi bentuk lain, sehingga tak terasa
kesempurnann atau relasi selaras antar
keduanya sckaitan aspek komplemen-
tari satu dengan yang lain. Dalam
fenomena crosy gender, diindikasikan
ada schuah citra kesempurnaan yang
udak hanya merupakan relasi selaras
antar kedua aspek vang saling
melengkapi berupa citra kesempurnaan
dualitas laki perempuan.

Pada kasus Mardusar, yang menank
di sini adalah persepsi gambaran cross-
gender yang dilakukan pada wayang
orang panggung vang kemudian
perwujudan tokoh maskulin Mcenak
Jingga justru dilnkukan oleh tokoh

penari perempuan. Di satu sisi, hal ini
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bisa dipahami sebagai  sebuah
fenomena, betapa karnkter tari Jawa
putra (alusan mavpun gagahan) baik
gava Surakarta maupun Yogyakarta.
tidak mudah dipelajari, schingga tidak
banyak yang mampu menjadi master
dalam penguasaan teknik kepenarian-
nya. Kalaupun kemudian ada be-
berapa yang mampu menguasainys,
mercka menjadi sebuah ikon yang
mampu memberikan nilai-nilai baru
dalam intensitas empati dan scbuah
proses kepenontonan,

Dalam koncks pembicaraan me-
ngenar Mardusani scbagsi penari
Langendriyan ia mampu memerankan
Menakjinggn pertama setelah meng-
alami beberupa perubahan semisal
tambahan gemk kiprahan Menakjingga
dan Menak Koncar yang sebelumnya
tidak ada, Sclain ity, Mardusari juga
pernah berperan sebagai Dayun dan
Ratu Ayu.

Atas arnhan Mangkuncgara VII dan
petunjuk  dari gurunya, akhirnya
Mardusari mampu memerankan
Menakjingga dengan sangat menjiwai
dan memukau banyak penonton.
Selamn suaranys merdu, postur tubuh
yang memadar serta mampu
mewujudkan karakter Menakjingga,
schingga dalam pertunjukan
Langendriyan dapat hidup karenanya.

Di masa kini istilah silang karakter
mulai dikennl tahun 2000 lalu sebagai
scbuah identifikasi terhadap sebunh
kemampuan yang melintasi batas-batas
seksualitas. Meskipun tradisinya sudah
lama ada pada kita, silang karakter
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mempunyai pertautan dengan istilah
tranvesietism. Fenomena ini dapat
mudah Kita temukan pada sosok
Rasinah (memerankan tokoh Panji
dalam Topeng Indramayu) sampai
dengan penari Didik Nimi Thowok yang
mampu  menari dalam  beberapa
karakter wanita

Juikem schagsi Prabu Salyasgputi. Foto dinmbil
pada schitnr ahun [935-an (foto kolcksi Me
Sepriyanto)

Menurut penari stlang peran Didik
Nini Thowok, tranvestetism atau
tranvestite ity cenderung menuju
kepada perubahan scksual seperti yang
terjadi di Pattaya, Thailand, mercka
sudah operasi kelamin. Tetapi Kalaw
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silang kamakter atau female imperson-
ators, tidak sampai ke situ. Ia hanys
schatas pertunjukan,

Sebagai scbuah nilai terkait dengan
kualiatas pertunjukan, fenomena silang
peran mempunyai nilai Ichihnya
sendird, Scandainys sescorang mem-
bawakan peran sesuni kodeat kelnmin-
nyn, tarian yang ditampilkan menjadi
alamiah. Tapi kalau menjadi cross.
berlawanan, hal itu tenty sajn me-
merlukan sesuatu yang ckstra, harus
belajar bagaimana tingkah laku peran,
berhubungan dengan ckspresi, energi,

Jeeling yang berhubungan dengan

ckspresi, Tidak semun orang bisa me-
merankan tan silang karakter dengan
bagus. Hal itu menjadi keunikan
tersendin

Seperti halnyn yang dikemukakan
olch Rahayu Supanggah dalam buku
Cross  Gender bahwa  “kemampuan
melintas  boatas  merupakan  syami
vital bagi scorang seniman, apapun
bidang seni yang digelutinya, seniman
dituntut menajdi ‘outsider sekaligus in-
sider” (Didik Ninik Thowok, 2005: xi),

Pernyataan Rahayu Supanggah
tersebut diperkuat juga dengan Konsep
Didik Nini Thowok scbagai pelaku
silang peran jenis dalam pertunjukan
tari, bahwa cross gender merupakan
identitas terhadap sebuah kemampuan
yang melintasi batas-batas seksualitas
Widaryanto (dalam Didik Nini Thowok,
2005: xi) menyarankan bahwa
fenomena cross gender dalam dunia
seni merupakan ungkapan dan sckali-
gus upaya penggalangan keselarasan



Darsmastd
Nyt Pei Mumth
Shung Karshoor

dnlem Lamgrrdmun Mangs

atas unsur-unsur semata yang ber-
oposisi biner,

Bagaimanapun, permasalahan int
tidak sekedar permainan silang gender
dari pelakunya semata, namun pada
gilirunnya bisa dilihat schagai upayn
kultural ataupun sosinl, dalam meng-
galang nuansa kesclarasan ideal dalam
kehidupan insan anak-anak bangsa ini.
Dari konsep kesempurnsan dualitas
yang sda, kesatuan antara dua sisi
realita paradoksal akan membernikan
nilai kesempumaan yang berdampak
pada berbagai aspek kehidupan yang
lain pula,

Julinstuti (1999: 19) mencrangkan
bahwa secara antropologis, tubuh
manusia memang telah menjadi topik
penting sejak awal abad ke-19. Alasan
yvang menjelaskan kenapa tubuh
menempati  posisi penting  dalam
antropologi yaitu 1) pembahasan
antropologi filsafat tentang tema
ontologi manusia, Tema ini otomatis
menempatkan perwujudan  bentuk
manusia dalam posisi sentral, 2) Asal-
usul manusia yang berasal dari spesies
mamalia adalah pertanyaan penting
dalam antropologi. Apakah yang ke-
mudian membatasi alam dan Kke-
budayasn? 3) Sejak masa Victonia telah
berkembang telaah evolusi dalam
antropologt (darwinisme sosial), yang
memberi kontribust pada studi tubuh.
4) Karena dalam masyarakat pra-mod-
e tubuh adalah penanda penting bagi
status sosinl, posisi keluarga, umur, gen-
der, dan hal-hal yang bersifat religius.
Tentu sapa ndak mudah untuk menank
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din dori lubang hitam Kebudayaan glo-
bal. Sampai dengan kini, pandangan
tentang tubuh (kastannya dengan gen-
der), wbuh berhenti dilihar sccara fisik,
akan tetapi tubuh rambuh menjadi alat
untuk menganaliss masyarakat.

Juliastuti (1999: 27) meaycbut Mary
Douglas melalui Natural Symbols
(1970) adalah orang pertama yang
melihat tubuh sebagai suatu sistem
simbol. In membagi wbuh menjadi rhe
self (individual body) dan the socitery
(the body politics). The body politics
membentuk bagaimana tubuh itu
sccara fisik dirasakan, Pengalaman fisik
dari tubuh selalu dimodifikasi oleh
kategori-kategor: sosial yang sudah
diketahui, yang terdiri dari pandangan
tertentu dari masyarakat.

Lebih lanjut. Michel Foucault (dalam
Juliastuti, 1999: 33) memunculkan
studi analisis tentang kekuasaan yang
bekerjs dalam tubuh, Analisis utama-
nya adalah adanya kekuatan mekanis
dalam semupa scktor masyarakat,
Tubuh, waktu, kegistan, tingkah laku,
scksualitas; semua sektor dan arcna
dari kehidupan sosinl telah dimekani-
sasikan. Ia mengatakan: jiwa (psyche,
kesadaran, subyektivitas, personalitas)
adalah efek dan instrumen dari ana-
tomi politik; jiwa adalah penjars bagi
tubuh; tapi pada akhimya tubuh adalah
instrumen negara. Semua kegmtan fisik
adalah ideologis: bagaimana scorang
tentara berdirl, gemk tubub anak seko-
lah, bahkan model hubungan scksual,

Foucault (dalam Juliastuti, 1999: 37)
membuat kategon analisis: 1) Force
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relationy: kekuasaan dalam formasinya
yang lokal dan global dalam hukum,
negara dan ideologi. 2) The body:
anatomi dan perwujudan kekuasaan
dalam tingkah laku, 3) The social body:
perwujudan kolektif target kekuasaan,
tubuh schagai “spesies”,

Politik rubuh (hio-palitics) dijalankan
untuk mempertahankan bio-power.
Bio-power dipertahankan dengan
metode pendisiplinan dan kontrol
regulatif. Dalam pendisiplinan tubuh
dianggap sebagai mesin yang harus
dioptimalkan kapabilitasnya, dibuat
berguna dan patuh. Kontrol regulatif
meliputi politik populasi, kelahiran dan
kematian, dan tingkar keschatan. Bio-
power bertujuan untuk keschatan,
kescjahteraan, dan produktivitas, Dan
in didukung dengan normalisasi
(penciptaan kategor normal - tidak
normal, praktek kekunsaan dalam
pengetahuan) oleh wacana ilmu
pengetahuan  modern,  terutama
kedokteran, psikiatri, psikologi, dan
krimimnologi (Juliastuti, 1999: 39).

Claire Holt, di sisi lain, juga meng-
amati betapa permasalahan cross-gen-
der ini memang secarn mendasar
sangat berkaitan dengan proses pe-
latihan dalam pembentukan citra alus
di kalangan darah biru, baik di keraton
Yogyakarta maupun di Surakarta
(Mangkunagaran). Dikatakannya lebih
lanjut, bahwa:

Di keraton Yogyakarta anak laki-laki
muda biasa dilatih dalam suasana hati
[karakter] tari puteri. Dalam per-
tunjukan-pertunjukan wayang wong
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yang diselenggarakan di sana pada
tahun tigapuluhan, penari-penari pria
muda scperti ity memainkan perrnan-
peranan puteri-puteri muda. Yang
berlawanan benar adalab di Mangku-
nagaran, yang gadis-gadisnya dilatih
menan dalam gaya afus yang maskulin
don  gagah  keduanyn  untuk
pertunjukan-pertunjukan Langendriya
operatic dengan episode-episode dari
ceritera Damar Wulan., Sckarang
terdapat  kecenderungan  yang
meningkat pada produksi-produksi
populer dari Surakarta untuk memberi
peranan para wanita pada peranan-
peranan para pangeran muda (2000:
228)

Kualitas Penari

Bagaimanapun juga, dalam ber-
bagai bentuk ckspresinga, kehadiran
karya tari tidak dapat lepas dari peran
penari schagai penyaji tari. Lewat
penarilah  bentuk Karyn tari it
diampilkan baik dalam bentuk fisik
maupun dalam bentuk dinamik. Penari
dapat discbut seniwati interpretatif atau
seniwati penafsir. Scorang penari
dalam menysjikan tari itu menafsirkan
atay menginterpretasikan karya tari
dari seorang koreografer (Soedarsono,
1987: 3). Lebih jauh penari adalah
seorang yang mengobjektifkan subjek-
tivites karya korcografer (Langer, 1980:
7).

Untuk itu scorang penari harus
mampu membawakan suatu tarian
dengan baik, harus menjiwal, tepat dan
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indah segala sikapnya. menguasai
irama karawitan (musik), mempunyni
postur (bentuk, ukuran, dan garis
tubub) yang pantas sebagai penari
(Sedyawati (od.), 1984: 28). Sclain itu,
scorang penari perfu memiliki ke-
schatan jasmani dan rohani secara to-
tal, tidak terbatas pada kesegaran fisik

saja tewapi juga cmosi, mental, dan
sosial. Kondisi penart cukup enerjik dan
nileks serta memiliki sistem eksprest dan
evaluasi yang baik seperti; ke-
seimbangan, kelenturan, ketrampilan,
ketepatan, gerak cksplosif, dan
penguasaan irama, Dengan modal itu,
seorang penari dapat dengan mudah
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bergerak dalam mengekspresikan tar
dengan dilandasi keindahan serta
penghayatan lahir dan batinnya.

Kriterin penari dalam tari tradisional
Jawa lebih rinci. Hal itu tampak pada
berbagai konsep yang rinci, di
antaranya adalah konsep yang dicetus-
kan olch Pangeran Suryodiningrat
Joged Mataram dan Hastha Sawanda,
Menurut konsep Pangeran Suryo-
diningrat ini, penari adalah seseorang
yang dapat memadukan tiga unsur
yaitu wiraga, wirama, wirasa secari
barmonis. Dalam hal ini dituntut
adanyn hubungan yang crat antara
gerak tari seorang penari, iringan tari,
dan penjiwaan penari sesuai dengan
karakter tari yang disajikan.

Konsep Joged Mataram terdin atas
empat prinsip, yaitu sawifi, gregel,
sengguh, dan ora mingkh.

!, Sewiji (sawiji) adalah konsen-
trasi total tanpa menimbulkan ke-
tegangan jiwa. Artinyn, scluruh jiwa
penari dipusatkan pada satu peran
yang dibawakan untuk menari sebaik
mungkin dalam batas kemampuannya,
dengan menggunakan scgala potensi
vang dimiliki. Konsentrasi adalah
kesanggupan untuk mengarahkan
semua kekuatan rohant dan pikiran ke
arah suatu sasaran yang jelas dan
dilakukan rerus-moncrus  selamn
dikchendaki,

2. Greger adalah dinamik atau
semangat di dalam jiwa seseorang atau
kemampuan  mengekspresikan ke
dalam jiwa dalam gerak dengan peng-
endalian yang sempurna, Sescorang
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yang mempunya greget, pada sanl
menari mampu mengekspresikan gerak
dalam jiwanya. Gregef merupakan
pembawnan  sescorang, schingga
cenderung sulit dilatihkan,

3. Sengguh adalah percaya pada
kemampuan sendiri tanpa mengarah
ke kesombongan. Percaya diri ini
menumbuhkan sikap yang meyakin-
kan, pasti, dan tidak ragu-ragu.

4. Ora minghuh adalah sikap
pantang mundur dalam mcnjalankan
kewajiban sebagai penari. Ini berarti
in tidak takut menghadopi kesulitan dan
melakukan kesanggupan  dengan
penuh tangeung jawab serta keteguhan
hati dalam menirukan perannya.
Keteguhan hati berarti kesetinan dan
keberanian menghadapi situasi apapun
dengan pengorbanan (Dewan Ahli,
1981: 14).

Konsep Joged Mataram ini
diterapkan dalam seni tari Jawa
dengan tujuan untuk mendapatkan
kescimbangan lahir dan batin, ckspresi
plastisnya dapat diisi dan dikontrol ofeh
jiwa, vang kemudian diarahkan ko
kedisiplinan pribadi, identifikasi pribadi
agar tercapai keyakinan yang dalam,
tingkat ilmu yang dalam, dan
pengendalian diri yang dalam (Dewan
Kesenian DIY, 1981: 92). Konsep ini
tampaknya dapat digunakan scbagai
dasar sikap scorang penari.

Konsep yang hampir serupa dengan
bahasan di atas adalah Kkonsep
sengeuh, mungguhk, dan lungguh,
Mungguh ndalah ketepatan penampil-
an seorang penari dengan karakter tari
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vang disajikan, sedangkan fungguh
febih  menunjuk  pada  ketepatan
menempatkan din pada proporsinya.

Konsep Flastha Sawanda (delapan
prinsip) berikut ini lebth menunjuk pada
kriterin penari yang baik scbagai
berikut.

I. Pacak, menunjuk pada pe-
nampilan fisik penari yang scsual
dengan bentuk dasar, bentuk atan pola
dasar don kunlitas gerak tertentu sesual
dengan karakter yang diperankan.
Pacak pada pokoknya mengenai sikap
dasar, posisi tubuh, posisi lengan
tangan, dan kepala,

2. Pancad, menunjuk pada gerak
peralihan yang dipertimbangkan secara
matang, schingga cnak dilokukan dan
dilihat. Pancad pada dasarnya merupa-
kan aturan mengenai gerak tungkni dan
gerak wjung kaki dalam berpindah
tempat.

3. Ulat, menunjuk pada pandang-
an mata dan ckspresi wajah sesuai
dengan kualitas, karakter peran yang
dibawakan, serta suasana yang di-
inginkan.

4. Lulus, menunjuk pada gerak
yang menyatu atan melekar dengan
penarinya. Oleh karena itu, yang hadir
dalam penyajian tari bukan pribadi
penarinya, melainkan keutuban tari
yang disajikan, yang merupakan
perpaduan antars gerak tari, iringan
[karawitan] tari, dan karakter tari yang
diwujudkan.

5. Luwes, adalah kualitas gerak
yang sesuai dengan bentuk dan karak-
ter tari yang diperankan. Pepari men-

capai kualitas gerak yang memadai,
schingga gerak yang dilakukan tampak
terkendali, tenang, dan menyenang-
kan. Zwwes berarti mampu  atau
terampil bergerak secarn sempurna dan
menimbulkan kesan yang menyentuh
bagi penonton.

6, Wiled. adalah garap vanasi
gerak yang dikembangkan berdasarkan
kemampuan bawaan penarinya atau
mengembangkan pola gerk yang telah
ada,

7. Wirama, menunjuk pada
hubungan gerak dengan iringan [kara-
witan] tari dan alur sccara keseluruhan,
Irama adalah elemen yang sangat
diperlukan dalam tari, baik dalam gerak
maupun iringan [karawitan] tan.

8. Gendhing, menunjuk pada
penguasann iringan [karawitan] tari,
meliputi: bentuk-bentuk gendhing, pola
tabuhan, rasa lagu, irmma, fempo, rasa
seleh. Kalimat lagu dan  juga
penguasaan fembang maupun vokal
yang lain (Prabowo, 1996: 139).

Sclain itu terdapoat pula tiga
persyaratan vang harus dipenuhi oleh
scorang penari, yaitu fuwes, patut, dan
resik,

1. Luwes, adalah dasar pem-
bawaan tari yang terlihnt sccara wajar
dan tidak kaku, lancar, mengalir dalam
irama yang dapat dinikmati. Rangkai-
an gerak dilakukan dengan sungguh-
sungguh, tetapi tidak tegang.

2. Paua, adalah sesuat dan serasi
dengan tari yang dilakukan. Keserasion
ini menunjuk pada tubuh dan wanda
scorang penari serta berkaitan deagan
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teknik tari yang sesuni dengan penari,
Patur berkaitan pula dengan ke-
mungguhan tari,

3. Resik. (bersih dan cermat)
adalah penguasnan teknik tari yvang
baik. Hal ini berkaitan dengan ke-
pekaan wrama, geadhing. kepekaan
irama gerak dan kepckaan terhadap
ruang dan waktu, schingga sclalu
memperhitungkan ketepatan gerak tari,
Kecermatan juga berarti perwujudan
tari vang tidak beriebiban, dan dalam
kadar yang tepat (Suryobrongto, 1981:
66-67).

Berbagai konsep tersebut menunjuk
bahwa penari yang baik harus me-
menuhi berbagai persyaratan, seperti
yang tercakup padn konsep Joged
Mataram dan Hastha Sawanda, Akan
tetapi dalam pencrapannya perlu
petunjuk pelaksanaan dalam bentuk
ungkapnya. Petunjuk pelaksanaan
bentuk fisik dapat mengacu pada
poedoman tan tradisional (pakem beksa)
yang berlaku. Dalam tari tradisional
gaya Surakarta telah ada bentuk-
bentuk yang mantap scbagai bentuk
vang hidup dengan kckuatan daya
ungkap dalam wilayah: alus, suméléh,
luruh trajang, alus branyak, greget
antep, antep kesit, greget rongeh, dan
fwcw. Selain itu terdapat pula bentuk-
bentuk pendukung kualitas gerak, vang
menunjuk pada aturan-aturan meng-
enai posisi dan sikap badan, posisi kaki,
posisi bahu, kepala dengan cara
menggerakkan bagian-bagian badan
yang terbatas macam dan  luay/
volumenya (Sastrakartika, 1979).
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Scorang penari pada dasarnya
harus memiliki ketrampilan gerak,
memiliki kepekaan imma, percaya diri
dan menjiwai tari yang diperankan,
Dengan demikian dapar memahami
perannya, mampu menjiwai tari, serta
mengekspresikan tari dengan penuh
greget, artinya penuh semangat sesuai
dengan karakter tari yang diungkap-
kan Hal ini biasanya dapat dilakukan
oleh penari yang berbakat luar biasa
dan penari yang mumpuni scrta
mapan,

Dalam  konteks pembicaraan
mengenai langendriyan Mangkunega-
ran yang diperankan oleh para wanita
(termasuk Mardusari) yang memeran-
kan karakter prin, sckali lagi, dalam
menanggapi wujud seni seperti itu
schaikanya tidak ditanggopi dari segi
Jenis atau scksualitasnya, melainkan
terutama dari segi kreativitas seni atau
harus didasarkan atas pertimbangan
kescimbangan  kcindashan  ataw
kemungguh-an (ketepatan) seni. Untuk
mengukur dan menilainya adalah
dengan mempertimbangkan  ke-
mampuan scorang penart dalam
mengekspresikan karakter tokoh yang
diperankannya,

Pada kenyataannya antara keindah-
an seni dan kebagusan bentuk lahir
tidak dapat dipisahkan, artinya ke-
mungguh-an seni tidak dapat memisah-
kan tart dari para penyajinys, karena
pada hakikatoya tidak dapat dipisah-
pisahkan antara seni (karya seni) dan
orang (seniman pencipta dan pe-
nyajimya. Silang karakter harus ditinjau
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dari hakikat seni atau dasar-dasar olah
seni tari, vang dalom hal ini adalah ke-
mungguk-an, yaitu ketepatan wujud
(bentuk dan isi) secara menyeluruh
(Rustopo dalam Widyastutieningrum
dkk., 1994; 68). Olch karena itu
seorang  penari  wanita  yang
memerankan  Menak  Jingga ity
mungguh jika dapat menampilkan
wujud Menak Jingga, dalam arti
mampu mengekspresikan karakter
tokoh Menak Jingga dan
menampilkannya dalam pola-pola
gerak gagah. Schaliknya scorang
penari pria dapat tampil tidak smmgguh
bila tidak mampu mengekspresikan
karakter tokoh Menak Jingga.
Dengan berbagat konsep kesenian
dan beberapa aturan-aturan  dan
patokan-patokan yang harus dikuasa,
hal ini dimaksud agar didapatkan hasil
yang scsuai dengan tuntutan sebagai
penani Jawa. Akan tetapi konsep-
konsep kesenian itu tentunyn juga tari
seperti telah divraikan sebelumnya,
berkembang  sesuai  dengan  per-
kembangan jaman dan membuka
scluns-luasnya kemungkinan inter-
pretasi dan para penerima warisan tari-
tari kraton. Haol ini seperti yang
dittarakan oleh Humardani (1972: 7)
scbagai berikut. Aturan-aturan garapan
medium isl, sepertt umpamanya
atutan-aturan pokok atau watom-waton
dasar bentuk tertentu yang merupakan
vokabuler tari perbendaharann garap
medium, aturan-aturan susunan wujud
sasaran, wujud isi, dan schagainya.
Seni tradisi ada atauran semacam ini

yang tumbuh dalam sejarah dan hidup
berubah-ubah di tangan parn empu
tradisi yang kreatif.

Dar pernyatann tersebut tu, jelas
bahwa tradisi kraton termasuk tari
Jawa, tergantung pada  adanya
serangkaian aturan formal yang bersifat
organisasi. Namun aturan-aturan ity
tidak sendirinya statis, tidak mengenal
waktu, konstan, tetapi dengan sendiri-
nya dapat berubah, atau dapat di-
sesuaikan dan diubah serta dibentuk
oleh empu wadisi yang kreanf.

Nyi Bei Mardusari Scbagni Scniwati
Tan

Scniwati tari adalah penar sokaligus
pencipta tari. Predikar seniwati me-
nunjukkan kreativitas dan produktivi-
tasnya. Sescorang yang dapat menari
tidak mesti bisa disebut penari, karena
predikat penan menunjukkan bahwa ia
dapat menari dengan baik dan sering-
kali tampil di panggung pertunjukan.
Scorang penari yang hebat, sekalipun
bukan pencipta tari, sering terangkat
pula schagai seniwati tari, atas prestasi-
nya yang mempesona dan dielu-elukan
masyarakat. Penari ataupun seniwati
tari yang tahu banyak mengenai seluk-
beluk seni tari dan dapat mengajarmnya.
discbut guru tari. Selanjutnya mercka
yang menguasai dunia tari dengan
pengalaman yang fengkap dan pe-
ngetahuan luas, mampu mengembang-
kan dan membina kehidupan seni tan
dengan idealisme dan dedikasi tngg
disebut empu tari.
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Penari merupakan predikat ter-
hormat  dapat  disaksikan pada
kenyatasn bahwa kalangan bangsawan
dan raia umumnya Jebih akrab dengan
mempelajar tari danpada kesenian
lainnya. R.M. Wisnu Wardhana
mengatakan bahwa kraton Kasunanan
Surakarta mowajibkan para putra
dalem menan dan berlatih di stana dua
kali seminggu. Jaman pemerintahan Sn
Sultan Hamengku Buwana VI semua
putra dolem adalah penari, pada masa
pemerintahan Sri Sultan Hamengku
Buwana VI semua abdi dalem di-
wagibkan berfatih tar (Wardhana, 1994:
49),

R.M.H. Tondhokusumo secorang
menantu Mangkunegara IV, sclain pe-
nari 1a jugs shli tani dan ahli gendhing
(Soeparmo, 1990: 88). Menurut S.
Ngaliman bahwa Tondhokusumo
adalah penart sckaligus penats tan dan
ahli gendhing yang discgani pada
jemannya, la menciptakan dan me-
nyusun opera besir yang sampai
sckarang dikonal dengan nama
Langendrivan (wawancars dengan S.
Ngaliman, Desember 1990; Wawan-
carn dengan Rono Suripto, Mel 2000,
Wawancara  dengan  Pusporaras
Suseno, September 1998),

Pada tahun 1930-an, Langendriyan
berkembang dengan mempergelarkan
semua lakon dari cerita Damarwulan
yang disusun oleh R-M.H. Tondho-
kusumo Cerita itu adalah Damarwulan
Ngarit, Ronggolawe Gugur, Menak-
jingga Lena, dan Pemnikahan Ratu Ayu
dengsn  Damarwulan. Pada masa
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Mangkuncgara VII, Langendriyan
mengalami  perkembangan  yang
menggembirakan  yang  ditandai
dengan dibentuknyva abdi dalem penan
dan pengrawit khusus Langendniyan,
Selain ite dilakukan perubahan-
perubahan  dalam  susunan tar,
karawitan, maupun tokoh yang
diampitkan dalam lakon (wawancara
dengan Rono Suripto, 10 Mei 2000
juga dengan Kamini Sukoanto, 15 Met
2000), serta  seringnya  pentas
Langendnyan di dalam maupun di luar
Mangkuncgaran. Penari terkenal pads
masa itu adalah Nyi Bei Mardusan
schagai pemernn Menokjingen dan Nyi
Bel Mintolaras sebagnl pemeran
Damarwulan,

Jalkem sebagas Mosaljinggs Fow dlambil
pada sckitar tabun 19Man. (foto holoks
Sudidye Asaduth)
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Scbagai penari  Langendriyan
Mardusari selain memerankan Menak-
jingga, juga pernah berperan sebagai
Dayun dan Ratu Ayu. Akan tetapi atas
arashan  Mangkuncgara VIl dan
petunjuk dari gurunya, akhirnya
Mardusari  mampu  memerankan
Mcnakjingga dengan sangat menjiwal
dan memukou banyak penonton.
Selain suaranya merdu, postur tubuh
yang memadal serta mampu me-
wujudkan karakter Menokjinggo,
schingga dalam pertunjukan Langen-
driyan dapat hidup karenanya. Nyi
Mardusari  adalsh penari  tokoh
Menakjingga vang pertama setelah
mengalami  perubahan-perubahan,
misalnya kiprahan Menakjingga dan
Menak Koncar yang sebelumnya tidak
ada (wawancara dengan Nyi Bei
Mardusar:, Juli 1988; Wawancara
dengan MT. Supriyanto, Januari 2001).

Langendriyan muncul pada jaman
Mangkunegara IV(1853-1881), kemu-
dian berkembang dengan subur dan
mendapat perhatian masyarakat Jawa
pada jaman Mangkuncgara VII. Bentuk
pertunjukan Langendriyan memiliki
keunikan yaitu semua pelakunya
wanita, scluruh dinlog berbentuk
tembang, lagu gendhingnya terpilih
schingga sangat terasa keselarasan
yang sangat memikat serta mudah
dihayati dan cepat merakyat. Di
kemudian hari lagu-lage atau rembang
Langendriyan menjadi  wran-uran
rakyat yang sangat populer serta
menyatu dengan kehidupan sehari-hari
pada jamannya (wawancara dengan S.

Kualitx Kep

Ngaliman pada waktu penulis belajar
Srimpi di rumahnya whun 1994).

Penokohan dalam Langendriyan
somua diperankan wanita. Dalam
dunia tari penokohan semacam ini
disebut transvesti atau silang jenis.
Silang jenis adalah penyajian tokoh
pria yang dissjikan olch penan wanita.
Gendhon Humardani, dalam buke
Rustopo yang berjudul Gendhon
Humardani. Pikiran dan Kritiknya,
mengatakan bahwa salah satu ukuran
untuk menilal pas tidaknya silang jenis
adalah kemungguhan. Akan tctapi
harus diingat bahwa mungguh ntay
tidak mungguhnya silang jenis ity
hanya dapat ditentukan berdasarkan
kekuatan penari, yaitu penari yang
menyajikan tari yang disilangjeniskan
(Rustopo, 1991: 24),

Schagai penari, Mardusan mampu
dan menguasai persyaratan yang harus
dilakukan scbagni penari yang baik,
Menurut Mardusari, bahwa scorang
penari yang baik itu meliputi wrd, suars,
rupa, dan dapat memerankan tokoh
(wawancara dengan Mardusari, Juli
1988). Mardusarl scbagai peran Me-
nakjingga telah memahami dan me-
lnkukan seperti apa yang telah disebut-
kan diatas mengenai persya-ratan yang
harus dikuasai seorang penan.

Sclain persyaratan yang telah
diutarakan di stas telah dikuasai deng-
an baik oleh Mardusari, juga berkat
pengalaman dan bimbingan dari para
gurunya. Di samping itu Mardusari
juga belajar dari buku-buku pedalang-
an dan serat-yerat yang berisi ajaran-
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ajaran, di antaranya Tripama dan
Wedhatama. Tripama dan Wedhatama
adalsh Karya sastra Mangkuncgara IV,
Makna yang terkandung dalam kedun
sustra [ty sangnt relevan dongan nilai-
nilai kemanusiaan yang universal, di
antarannys kesetiaan, kepahlawanan,
dan budi luhur (kawraman),

Tripama yang ditulis dalam bentuk
tembang macapat Dhandhanggula dan
terdiri 7 bait, menguraikan tentang
konsep satria. Konsep satria ini
tercermin dalam tiga tokoh wayang
yaity Sumantri atau Patih Suwanda
dari Macspati, Basukama dari Astina,
serta Kumbakarna dari Alengka.
Wedhatama ditulis dalam bentuk
tembang macapat terdin dari 6 pupuh:
Pangkur, Sinom, Pucung, Gambuh (2
pupuh), serta Kinanthi. Serat ini berisi
tentang loku utama (ajaran budi luhur)
agar dapat mengekung hawa nafsu,
berlaku sopan, mawas diri. Meningkut-
kan pengetahuan dengan tindakan,
tindakan harus didahului dengan
kemauan yang tulus dan sungguh-
sungguh, serta keteguhan iman dalam
menghadapi godaan. Pengetahuan itu
sesuatu yang schat dan masuk akal,
oleh karemanya wajib dipelajan.
Dengan banyak membaca buku-buku
yang berhubungannya dengan tari dan
tarik suara serta pengalaman yang lain,
tidak mustahil apabila Mardusari bisa
dikatakan sempurna dalam penampil-
annya.

Tidak hanya persyaratan di atas
yang harus dipenuhi, akan tetapi Kua-
litas suara juga ikut menentukan dalam
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penampilannya Oleh karena Langen-
driyan menggunakan dialog vokal
tembang, maka semua penarinys harus
ampu menyajikan fembang Jawa. Pada
dasarnya Mardusarl mempunyai suara
yang memenuhi syarat bagi scorang
penari Langendriyan. Rahayu Supang-
gah dan Rono Suripto serta beberapa
pengamat serta empu tari dan empu
karawitan menyatakan bahwa suara
Mardusarl mempunyal cenghok ter-
sendiri vang tidak dimiliki oleh penari
wtay pesindhen lain. Cengkok suvara
vang dimiliki Mardusari memberikan
ciri yang khas bahwa Mardusari
memiliki suar remyah, trogel, dan kaya
akan cengkok serta wiledan.

Kecuali scbagai penunjang dialog
bagi setiap tokoh, suara Mardusarni
sangat menunjang untuk melakukan
temhang dalam segala jenis gendhing
maupun scgala cengkok, schingga
suaranya dapat diatur sesuai dengan
suasana yang ditampilkan, Olch karena
suaranya yang begitu merdu, bagus,
maka Mangkuncgars VII dalam mem-
berikan nama Mardusari adalah tepat.
‘Mardu® dari kata merdu, artinya suara
yang cnak, dan “sari’ artinya hakekat,
Jadi Mardusan mempunyai arti suara
yang merdu,

Segi lain yang tidak kalah penting-
nya ndalah bentuk sertn wajah yang
cantik. Bagi scorang penari bentuk
tubuh (gandar) dan tampang muka
(wanda) merupakan salah satu syarat
yang penting. Dengan bentuk tubuh
vang sedang baik tinggi maupun
besarnya, mempermudah untuk me-
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nempatkan posisi perannya. Persyarat-
an ini juga dimiliki Mardusari. la mem-
punyai bentuk tubuh yang sedang.
berkulit kuning langsat, dan wajah yang
cantik (Wawancara dengan Rono
Suripto, Juni 2000; wawancara dengan
Ibu Tarwo, Januari 2001; wawancara
dengan Ibu Supami (Kandhilaras), 20
Januari 2001).

Kemampuan gerak yvang diperolch-
nya s¢jak belajar di desanya sampai
diboyong ke istana Mangkunegaran
membuat Mardusari mampu meng-
garap scgala arahan dari gurunya,
schingga dapat mencapai karakter
yang dikehendaki.

Dari segaia kemampuannya itu,
Mardusari  dalam penampilannya
sungguh-sungguh menciptakan eks-
presi yang dapat membuat para
penonton merasakan kejadian dan
suasana seperti terjadi sungguh.
Dijelaskan oleh Suzanne K. Langer
(1980: 151), bahwa yang diciptakan
olch sescorang, baik penyair, pelukis,
penari dan lain-lain adalah berupa
penampilannya, nilai-nilainya didapat-
kan pada cara penampilan, schingga
dapat berbagi rasa dalam pengalaman-
pengalamannya yang khusus atas
kejadian-kejadian yang dikenal serta
keadaan-keadaan di alam raya.

Dikatakan oleh Soedarsono. bahwa
yang ideal untuk menentukan karakter
atau perwatakan dalam wayang orang
adalah keserasian antara bentuk tubuh,
tampang muka, serta pola gerak yang
diungkapkannya. Di samping itu salah
satu cara untuk mendapatkan peng-
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alaman penjiwaan karakter epos
Mahabarata, para penari harus meng-
amati dan meresapi benar-benar karak-
ter dengan banyak melihat pertunjukan
wayang kulit (Soedarsono, 1979/1980:
59 & 68). Scbagai penari Mardusari
mampu menampilkan peran wanita
atau peran pria, Penampilannya sc-
bagai peran wanita di antaranya tokoh
Srikandi, tari Golek Montro, Golek
Clunthang, Trijatha, Wilutama, dan
schagainya. Sebagai peran pria antara
lain: Prabu Salyapati, Menakjingga,
dan Gathutkaca Gandrung.

Tari Gathutkaca Gandrung yang
menggambarkan cinta Gathutkaca
kepada Pregiwa merupakan ciptaan
Mangkunegara V (1881-1896) vang
diilhami dari tari Klana Gandrung vang
menggambarkan cinta Prabu Klana
kepada Dewi Sekartaji (Rusini, 1994:
157). Sampai dengan pemerintahan
Mangkunegaran VII (1916-1944) tari
tersebut merupakan tari khusus untuk
pameran. Menurut Mloyowidodo,
Mangkunegara VIl pada waktu ber-
tamu ke kraton Kasunanan sering
membawa tari Gathutkaca Gandrung,
tetapi penarinya wanita yaitu Nyi Bei
Mardusari. Tari ini sebelumnya tidak
lazim ditarikan seorang wanita.
Mardusari mampu mengekspresikan
tokoh Gathutkaca dengan sangat
menjiwai dan banyak yang meng-
aguminya (wawancara dengan
Supami. 28 Desember 2000: dengan
Sudibyo Asadath, 10 Mei 2000; dengan
Kamini Sukanto. 15 Mei 2000).

Sebelumnya sudah disinggung



bahwa salah satu ukuran menilai pas
tidaknya silang jenis adalah ke-
mungguhan. Kemungguhan hanya
dapar ditentukan berdasarkan ke-
kuatan penari.  Scorang pennni wanita
yang membawakan tari Gathutkaca
Gandrung sama sckali tidak ada
masalah, jika wujud Gathutksca yang
dibawakun ity memang sungguh tepat.

Jaikem schagai Gathutkaca dalam tan
“Gathutkocs Gandrung”,
Foto diambil pada sekitar tabun 1930-an
(foto koleksl Rekso Pustaka)

Penutup

Berbagai fakta dan penjelasan yang
dibentangkan, menunjukkan bahwa
Mardusari scorang seniwati yang
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memiliki pengalaman beragam serta
wawasan yang luas dalam dunia tari
dan karawitan. la mengalami berbagai
sotting budayn dan situnsi jaman yang
beragam pula. Latar belakang ke-
Juarga, lingkungan budava, situasi
pribadi, dan perubahan situasi jaman
merupakan fakta penting yang mampu
membentuk sikap sorta menentukan
perjalan hidup.

Dalam menjalani kehidupannya
Mardusari mampu menanggapi ber-
bagai situasi sosial lewnt kesenimanan-
nyn. Sumbangannya dalam dunia
karawitan dan tari berupa kckaryaan
seni cukup banyak. Atas jasa-jasanya
yang besar dalam dunin karmwitan, tari,
batik, dan rias pengantin itu in banyak
menerima penghargann dan hadiah
baik dari lembaga-lembaga swasta
maupun pemerintah. Penghargaan ity
merupakan ujud nyata pengalaman
dari berbagai kalangan terhadap peran
sosial Mardusani dalam dunianya. yang
sckaligus sebagai bukti terhadap
kemampuan kesenimanan dan pikiran-
nya.

Keberhasilannya sampai pada tatar-
an empu keseninn yang sckaligus
pikiran ditentukan oleh berbagai faktor
yang melingkupinya. Faktor-faktor itu
mampu meneguhkan tekad Mardusari
untuk mempelsjari bakat yang ditekuni
socara total, serta memacu imaginasi
dalam menghasitkan karya-karyanya,
Adanya minat besar yang muncul dari
dalam dirinya sendini untuk sclalu
moencari scsuatu yang diperlukan vang
berkait dengan bakat yang ditckuninya.
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Mardusan scorang anak desa yang
dibesarkan di istana Mangkunegaran
cukup berpengaruh pada lingkungan-
nya. Berkat didikan yang ketor dari
istana Mangkuncgaran, vang penuh
dengan tata krama, serta lingkungan
budaya ringgi, istans yang mengitari
dalam hidupnya, membutuhkan minat
yang besar untuk menggeluti bakatnyn
yaitu karawitan dan tari Jawa secarn
serius.

Seperti hal orang Jawa pada umum-
nyn, bahwa dalam langkah untuk
mewujudkan cita-citanya tidak cukup
diupayakan dengan melakukan
kegintan-kegiatan lahir, melainkan jugn
divpayakan lewat rirakar dan laku
pribatin. Perpaduan antara lahir dan
batin dapat menghantarkan menuju
pada kesuksesan atas cita-citanya,

Cita-citanya untuk menjadi orang
vang berguna dan menjadi seniwati
yang mumpuni terwujud berkat usaha
vang dilakukan dengan sungguh-
sungguh tanpa mengenal lelah dengon
belajar secara sutodidak. Berbagai
hasil pengamatannya terhadap guru-
nyn akhirnya membentuk dirinya
sebagal scorang seniwati yang memiliki
jati diri yang kuat. Berbagai karya
sajiannya dan Karya ciptaannya
memiliki cin-eint khusus.  Untuk men-
capal tataran kemampuan scperts yang
telah dicapai oleh Mardusari termyata
memertukan keuletan dan ketckunan
serta bakat yang tinggi,

Kesenimanannyn sehagai scorang
penyaji secarn nyata telah ditunjukkan
dalam berbagai peristiwa tari dan

karawitan, la memiliki kemampuan luar
biasa. Kemampuannya tidak hanya
terbatas pada salah satu bidang seni
saju, akan tetapi beberapa macam
bidang scai yang kesemuanya bisa
dihandalkan. Di bidang karawitan
scbagai  pesindhen  kemampuan,
kualitas suara, dan wiledannya telah
diakui oleh masyarakat karawitan
Jawa, baik di dalam dan luar istana
Mangkunegaran, Di bidang tari,
Mardusari sebagai penari secara nyata
telah ditunjukkan dalam berbagai
peristiwa tari, in memiliki kemampuan
penampilan yvang dapat menarik
penonton dan dapat menghidupkan
sajiannya, Keistimewaannys schagai
penari adalah pada peran putra gagah,
Adapun peran putra gagah seperti tari
Gathutkaca Gandrung, Mcnak Jingga,
Salyapati, Dayun dan schagainya.
Pengakuan dari pihak  kraton
diwujudkan secarn konkrit dalam
bentuk pemberian nama dan pangkat
yang disandang yaitu Jaikem menjadi
Nyi Bei Mardusari, yang mempunyai
arti sari-sarinya suara yang merdy,
Sehagai pesindhen dan penari yang
handal sckaligus dua kemampuannya
merupakan peristiwa yang langka masa
itu. la hadir dalam dunia tari dan
karawitan Jawa di lingkungan istana
Mangkunegaran sejak mhun 1919,
Atas kenyataan itu semun, maka
dapat disimpulkan bahwa Mardusari
cukup pantss dan layak menyandang
predikat sebagai empu dan seniwati
serba bisa. Empu adalah orang
hidupnya dicurahkan scpenuhnya
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terhadap bidang seni yang digeluti.
Empu tidak dapat dicetak, pilihan
hidup untuk menjadi empu harus
muncul dari dalam dirinya,
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